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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi digitalisasi alat
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas proses
pembelajaran. Digitalisasi alat pembelajaran meliputi perencanaan, implementasi, evaluasi, dan
identifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tim teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Analisis
data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan yang ditarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan digitalisasi alat pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung telah dilakukan secara
sistematis melalui analisis kebutuhan, pemilihan platform digital, dan penyusunan alat pembelajaran
dalam format digital. Implementasi digitalisasi alat pembelajaran berjalan cukup baik, ditandai
dengan penggunaan media digital, penyimpanan dokumen pembelajaran secara online, dan
kolaborasi antar guru dengan dukungan kepala sekolah dan tim TIK. Faktor pendukung dalam
implementasi digitalisasi antara lain ketersediaan infrastruktur, dukungan manajemen sekolah, dan
motivasi guru, sedangkan faktor penghambat antara lain keterbatasan kompetensi teknologi
beberapa guru dan kendala jaringan internet. Digitalisasi alat pembelajaran berdampak positif
terhadap efektivitas kerja guru dan kualitas proses pembelajaran, meskipun masih perlu perbaikan
dalam aspek monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan digitalisasi alat
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung bisa dikatakan cukup efektif, namun tetap membutuhkan
penguatan dalam pengawasan dan pengembangan kompetensi digital pendidik.

Kata Kunci: Digitalisasi, Alat Pembelajaran, Implementasi, Efektivitas Pembelajaran, SMA.

ABSTRACT
This study aims to describe and analyze the implementation of digitization of learning tools at SMA
Negeri 2 Kotaagung in improving the effectiveness and quality of the learning process. Digitization
of learning tools includes planning, implementation, evaluation, and identification of supporting
and inhibiting factors in their implementation. This study uses a qualitative approach with a
descriptive method. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews,
observations, and documentation studies with research subjects including school principals, vice
principals, teachers, and information and communication technology (ICT) teams. Data analysis
was carried out using the Miles and Huberman interactive model which included data reduction,
data presentation, and conclusions drawn. The results of the study show that the planning of the
digitization of learning tools at SMA Negeri 2 Kotaagung has been carried out systematically
through needs analysis, the selection of digital platforms, and the preparation of learning tools in
digital format. The implementation of digitization of learning tools is going quite well, characterized
by the use of digital media, online storage of learning documents, and collaboration between
teachers with the support of the principal and the ICT team. Supporting factors in the
implementation of digitalization include the availability of infrastructure, school management
support, and teacher motivation, while inhibiting factors include the limited technological
competence of some teachers and internet network constraints. The digitization of learning tools has
a positive impact on the effectiveness of teachers' work and the quality of the learning process,
although there is still a need for improvement in the aspects of continuous monitoring and
evaluation. Thus, the implementation of digitization of learning tools at SMA Negeri 2 Kotaagung
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can be said to be quite effective, but it still needs to be strengthened in the supervision and
development of educators’ digital competencies.
Keywords: Digitalization, Learning Tools, Implementation, Learning Effectiveness, High School.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia pendidikan
mengalami perubahan signifikan, terutama dalam penggunaan teknologi digital. Digitalisasi
perangkat pembelajaran menjadi salah satu upaya penting untuk meningkatkan efektivitas
dan kualitas proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran digital memungkinkan guru
untuk menyajikan materi secara lebih interaktif dan mudah diakses oleh siswa kapan pun
dan di mana pun.

SMA Negeri 2 Kotaagung sebagai salah satu sekolah menengah atas telah mulai
menerapkan digitalisasi perangkat pembelajaran. Penggunaan teknologi ini diharapkan
dapat mendukung pembelajaran yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
Namun, penerapan digitalisasi di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan
dan hambatan yang perlu diperhatikan.

Digitalisasi perangkat pembelajaran meliputi berbagai aspek, seperti pembuatan
materi ajar dalam format digital, pemanfaatan aplikasi pembelajaran, penggunaan media
elektronik, serta pengelolaan evaluasi secara digital. Semua aspek tersebut bertujuan untuk
memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus memaksimalkan potensi
teknologi untuk mendukung pencapaian kompetensi peserta didik.

Pelaksanaan digitalisasi tidak selalu berjalan lancar. Faktor-faktor seperti
ketersediaan fasilitas, kesiapan tenaga pengajar dan peserta didik, serta dukungan
manajemen sekolah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan digitalisasi perangkat
pembelajaran. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang menyeluruh mengenai
bagaimana proses implementasi digitalisasi ini berlangsung di SMA Negeri 2 Kotaagung.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah menengah atas,
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran memainkan peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Teknologi digital juga memungkinkan akses informasi
yang lebih luas dan mendukung proses belajar mandiri. Dengan demikian, sangat penting
untuk menganalisis sejauh mana penerapan teknologi digital dalam perangkat pembelajaran
dapat memberikan dampak positif di sekolah.

Fenomena peningkatan penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin maju untuk
memenuhi kebutuhan siswa yang berada di era digital. Guru tidak hanya dituntut berperan
sebagai pengajar konvensional, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menggunakan
teknologi dengan baik. Oleh sebab itu, penerapan digitalisasi dalam perangkat pembelajaran
menjadi hal yang penting untuk diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan tentang implementasi digitalisasi
perangkat pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung, tantangan yang ditemui, serta usaha
yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Harapannya, temuan penelitian
dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan proses pembelajaran di
SMA Negeri 2 Kotaagung.

METODOLOGI

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldafia (2020), yang menekankan pada proses analisis
berulang sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data. Analisis dilakukan untuk
mengungkap bagaimana implementasi digitalisasi seperangkat pembelajaran dijalankan di
SMAN 2 Kotaagung, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penggunaan teknologi, hingga
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evaluasi digital perangkat pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Pembahasan dan analisis hasil penelitian ini disusun dengan mengintegrasikan temuan
empiris di lapangan, paparan data hasil penelitian, serta landasan teori pada BAB II.
Pembahasan diarahkan untuk menjawab fokus penelitian mengenai implementasi
digitalisasi perangkat pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung, sekaligus menguji
kesesuaian antara konsep teoretis dan praktik nyata yang berlangsung di sekolah.

1. Perencanaan Digitalisasi Perangkat Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan digitalisasi perangkat
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung diawali dengan analisis kebutuhan yang
berangkat dari tuntutan kurikulum, efektivitas administrasi, serta pemanfaatan sarana TIK
sekolah. Temuan ini sejalan dengan pandangan Haji (2020) dan Masri (2023) yang
menegaskan bahwa implementasi merupakan proses sistematis yang dimulai dari
perencanaan dan analisis kebutuhan agar kebijakan atau inovasi dapat diterapkan secara
efektif.

Dalam konteks digitalisasi, Priyono et al. (2020) dan Elfianty et al. (2022)
menekankan bahwa digitalisasi bukan sekadar perubahan bentuk dokumen, melainkan
strategi peningkatan kinerja dan kualitas layanan.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa alasan utama digitalisasi perangkat
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung adalah untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan, kemudahan akses, dan kemudahan supervisi akademik. Hal ini membuktikan
bahwa perencanaan digitalisasi telah selaras dengan konsep digitalisasi sebagai upaya
peningkatan mutu dan efektivitas layanan pendidikan.

Paparan data juga menunjukkan bahwa sekolah tidak menetapkan satu platform baku,
tetapi memberikan fleksibilitas kepada guru dalam memilih aplikasi digital. Praktik ini
relevan dengan pendapat Nurhayati (2021) yang menyatakan bahwa perencanaan
digitalisasi perangkat pembelajaran harus adaptif terhadap kesiapan guru dan konteks
sekolah. Dengan demikian, perencanaan digitalisasi di SMA Negeri 2 Kotaagung dapat
dikategorikan sebagai perencanaan kontekstual dan realistis, meskipun masih memerlukan
penguatan dalam bentuk kebijakan tertulis.

2. Pelaksanaan Digitalisasi Perangkat Pembelajaran

Pelaksanaan digitalisasi perangkat pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung
berlangsung secara bertahap dan adaptif. Guru mulai menyusun dan menggunakan RPP atau
modul ajar, media pembelajaran, serta instrumen penilaian dalam format digital, kemudian
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Temuan ini menguatkan teori Manalu,
Sitohang, dan Henrika (2022) yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berfungsi
sebagai panduan operasional guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam perspektif digitalisasi, praktik pelaksanaan ini sejalan dengan konsep
digitalisasi seperangkat pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO (2020),
yaitu transformasi dokumen dan proses pembelajaran agar lebih fleksibel, terdokumentasi,
dan mudah diakses. Paparan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengakses
perangkat digital sebelum dan saat pembelajaran, serta memanfaatkannya untuk menyajikan
materi dan melakukan penilaian.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan bahwa pengelolaan perangkat
pembelajaran digital belum terintegrasi dalam satu sistem terpusat. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik lapangan dan teori Nugroho et al. (2022)
yang menekankan pentingnya integrasi perangkat pembelajaran dalam sistem manajemen
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pembelajaran (LMS) untuk menjamin konsistensi dan keterlacakan dokumen. Dengan
demikian, pelaksanaan digitalisasi di SMA Negeri 2 Kotaagung telah berjalan secara
fungsional, tetapi belum optimal secara manajerial.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Digitalisasi

Hasil penelitian mengidentifikasi sejumlah faktor pendukung implementasi
digitalisasi perangkat pembelajaran, antara lain dukungan pimpinan sekolah, ketersediaan
infrastruktur TIK, kompetensi sebagian guru, serta peran Tim TIK. Temuan ini memperkuat
pendapat Pujiono et al. (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur.

Di sisi lain, faktor penghambat yang ditemukan meliputi ketiadaan SOP digitalisasi,
perbedaan literasi digital guru, keterbatasan waktu, serta kendala jaringan internet.
Hambatan ini sejalan dengan temuan World Bank (2021) yang menegaskan bahwa
transformasi digital di sekolah memerlukan pendampingan dan pelatihan berkelanjutan agar
tidak menimbulkan beban tambahan bagi guru.

Respons sekolah terhadap faktor pendukung dan penghambat dilakukan melalui
pendekatan fleksibel, kolaboratif, dan bertahap. Praktik pembelajaran sejawat dan
pendampingan teknis oleh Tim TIK menunjukkan adanya upaya adaptif dalam menghadapi
keterbatasan. Hal ini relevan dengan konsep implementasi sebagai proses dinamis yang
dipengaruhi oleh konteks organisasi dan kesiapan pelaksana.

4. Dampak Digitalisasi Perangkat Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi perangkat pembelajaran
berdampak positif terhadap efektivitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru
merasa lebih mudah mengakses, merevisi, dan menggunakan perangkat pembelajaran,
sehingga persiapan mengajar menjadi lebih efisien. Dampak ini sejalan dengan pendapat
Sari dan Gunawan (2021) yang menyatakan bahwa digitalisasi dapat mengurangi beban
administrasi guru secara signifikan.

Dari sisi kualitas pembelajaran, penggunaan perangkat digital memungkinkan variasi
media dan meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini menguatkan teori Arifin dan
Setiawan (2023) serta Malay (2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi perangkat
pembelajaran berkontribusi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui sumber
belajar yang interaktif dan multimodal.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak positif
digitalisasi belum merata pada semua kondisi pembelajaran. Keterbatasan akses internet dan
kesiapan siswa menjadi faktor penentu keberhasilan. Hal in1i mengonfirmasi pandangan
Shalshabila (2025) bahwa teknologi akan berdampak optimal apabila didukung oleh
kesiapan pengguna dan desain pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan pembahasan di atas, bahwa implementasi digitalisasi perangkat
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung telah berjalan sesuai dengan konsep teoretis
implementasi dan digitalisasi, terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan dampak
pembelajaran. Namun, implementasi tersebut masih bersifat parsial dan kontekstual,
sehingga memerlukan penguatan kebijakan, integrasi sistem, dan peningkatan kompetensi
digital guru agar digitalisasi perangkat pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi digitalisasi perangkat pembelajaran di SMA Negeri 2 Kotaagung telah
berlangsung secara bertahap, fleksibel, dan adaptif, meskipun belum sepenuhnya didukung
oleh kebijakan tertulis dan sistem yang terstandar.
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Pertama, perencanaan digitalisasi perangkat pembelajaran dilandasi oleh kebutuhan
akan efisiensi pengelolaan administrasi pembelajaran, tuntutan Kurikulum Merdeka, serta
perkembangan teknologi pendidikan. Perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan
secara kontekstual oleh pimpinan sekolah, guru, dan Tim TIK. Penyusunan perangkat
pembelajaran digital meliputi modul ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian
yang dikembangkan guru secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai platform digital
yang mudah diakses.

Kedua, pelaksanaan digitalisasi perangkat pembelajaran telah terintegrasi dalam
praktik pembelajaran sehari-hari. Guru tidak hanya menyusun perangkat dalam format
digital, tetapi juga menggunakannya secara nyata dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelaksanaan digitalisasi didukung oleh fleksibilitas kebijakan sekolah, peran aktif kepala
sekolah, serta pendampingan teknis dari Tim TIK, meskipun pengelolaan dokumen digital
masih bersifat individual dan belum terpusat.

Ketiga, terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi digitalisasi
perangkat pembelajaran. Faktor pendukung meliputi dukungan pimpinan sekolah,
ketersediaan infrastruktur TIK, kemudahan platform digital, kolaborasi antar guru, serta
kesiapan sebagian besar siswa dalam mengakses pembelajaran digital. Adapun faktor
penghambat mencakup belum adanya kebijakan tertulis dan SOP digitalisasi, perbedaan
kompetensi digital guru, keterbatasan waktu, kendala jaringan internet, serta keterbatasan
perangkat pada sebagian siswa.

Keempat, digitalisasi perangkat pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran. Digitalisasi meningkatkan efisiensi
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, memperkaya variasi media pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendorong profesionalitas guru dalam pengelolaan
administrasi dan penilaian pembelajaran. Namun demikian, dampak tersebut belum
sepenuhnya merata karena masih dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan
kondisi teknis.

Kelima, evaluasi digitalisasi perangkat pembelajaran telah dilakukan melalui
supervisi akademik, rapat guru, dan refleksi bersama, namun masih bersifat informal dan
belum terstandar. Evaluasi yang berlangsung secara partisipatif dan dialogis berkontribusi
pada perbaikan berkelanjutan, meskipun efektivitasnya masih terbatas oleh ketiadaan
indikator evaluasi baku dan keterbatasan waktu.
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